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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan proses pengembangan, menghasilkan produk buku suplemen memerankan teks cerita petualangan, dan memaparkan implementasinya. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembangan yang mengacu pada model 4-D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pengembangan buku suplemen dilakukan dalam empat tahap. Produk buku suplemen memerankan teks cerita petualangan dikatakan berkualitas karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Kevalidan buku suplemen memeroleh rata-rata sebesar 100% dengan kriteria sangat baik. Kepraktisan buku suplemen memeroleh rata-rata keterlaksanaan sebesar 100% dan ketercapaian sebesar 89 dengan kriteria sangat baik.. Keefektifan produk memeroleh rata-rata 99,32% dari hasil tanggapan siswa dan hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan suplemen. Hal ini digambarkan dari hasil t hitung pada uji coba II (25,66) > t hitung pada uji coba I (19,28) dan masing-masing t hitung lebih besar daripada t tabel yaitu 25,66>2,045 dan 19,28>2,262. Implementasi penggunaan produk dikategorikan sangat baik dengan persentase keterlaksanaan sebesar 100% dan skor ketercapaian sebesar 89.
Kata Kunci: buku suplemen, memerankan teks cerita, cerita petualangan.
Abstract

This research purposed to explain the procedures of development, produce a qualified book of supplement in reacting adventure texts, and explain its implementation. This research used the methods of Research and Development which refers to the Four-D model. The results showed that the procedures in developing supplement book were done in four steps. The product of supplement book in reacting adventure texts has quality because it has met the criteria that is valid, practical and effective. The validity of supplement book reached 100% of the average precentage with the very good criteria. Practicality of the book reached 100% average scores of the implementation and 89% of the learning achievement with the very good criteria. The effectiveness of the products categorized in very strong criteria with the precentage of the students’ responses reached 99,32% and the students’ learning result increased significantly after using the supplement book.  It is described from t-count from experiment II (25,66) > t-count from experiment I (19,28) and each t-count bigger than t-tabel that is 25,66>2,045 and 19,28>2,262. The implementation of product used was categorized in very good with the precentago of the implementation reach 100% and 89 of achievement score.  

Keywords: supplement book, reacting a story, and adventure texts.

PENDAHULUAN
Bahan ajar merupakan salah satu dimensi dalam kurikulum, termasuk dalam kurikulum 2013.  Hal ini ditegaskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:1) yang menyatakan bahwa ada dua dimensi dalam kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar berperan besar terhadap proses pembelajaran. Amri (2013:59) mengemukakan bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran adalah salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Berbagai sumber materi dapat digunakan untuk mendukung materi pembelajaran tertentu, salah satunya yakni buku teks pelajaran.

Di dalam kurikulum 2013 terdapat buku teks pelajaran untuk siswa dan buku panduan pembelajaran untuk guru. Buku teks pelajaran yang digunakan oleh siswa dalam pembelajaran. tersebut dinamakan buku siswa (Kemdikbud, 2013: 1).

Buku siswa yang digunakan dalam kurikulum 2013 yaitu Buku Tematik. Buku siswa yang dimaksud yaitu buku tematik bagi peserta didik Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Buku siswa terdiri atas tema-tema yang sesuai dengan masing-masing kelas. Di kelas IV terdapat sembilan buku siswa dengan berbagai judul tema, salah satunya adalah  Makananku Sehat dan Bergizi (tema ke-9). Pada tema tersebut terdapat tiga subtema, diantaranya Makananku Sehat dan Bergizi, Manfaat Makanan Sehat dan Bergizi, dan Kebiasaan Makanku.

Walaupun buku siswa pada kurikulum 2013 berbasis tematik, pembelajaran tetap berdasarkan masing-masing kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. Materi pada buku siswa disesuaikan dengan kompetensi dasar. Amri (2013:89) menyatakan bahwa dengan mengacu pada kompetensi dasar, dapat diketahui apakah materi yang harus diajarkan berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, aspek sikap, atau psikomotorik. 

Salah satu materi yang diajarkan pada buku siswa kelas IV tema 9 Makananku Sehat dan Bergizi subtema Kebiasaan Makanku pembelajaran ke-5 adalah memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama. Materi tersebut berpacu pada kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia, Kompetensi Dasar 4.4 yaitu menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku (Kemdikbud, 2014:130).

Materi memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama dalam buku siswa tersebut terbatas pada kegiatan dengan meminta siswa membuat kelompok untuk bermain peran sesuai dengan isi cerita. Tidak ada contoh maupun petunjuk bagaimana memerankan teks cerita. Hal ini dapat menyulitkan guru dan siswa dalam pembelajaran memerankan teks cerita tersebut. Oleh karena itu, buku siswa harus dilengkapi dan dibantu oleh buku pendamping lainnya, seperti buku suplemen memerankan teks cerita petualangan. Buku suplemen merupakan buku teks pelengkap yang sifatnya membantu atau merupakan bahan tambahan bagi buku teks utama dan digunakan oleh guru dan siswa (Amri, 2013:95). 

Dalam suplemen memerankan teks cerita petualangan tersebut terdapat penambahan materi berupa pengertian drama; dan unsur-unsur drama; langkah-langkah memerankan teks cerita dalam bentuk drama, mulai dari tahap persiapan, latihan, dan pelaksanaan. Tambahan tersebut dapat menjadikan sarana pembelajaran semakin lengkap, padu dan menunjang sehingga kualitas pengajaran semakin tinggi. Hal ini ditegaskan oleh Tarigan dan Tarigan (1993:25) yang menyatakan bahwa bila ingin hasil pengajaran mata pelajaran berkualitas tinggi, buku teks bagi setiap mata pelajaran itu harus dilengkapi, dibantu dan ditunjang oleh buku pendamping lainnya, salah satunya buku suplemen (tambahan) bagi buku pokok. 

Buku suplemen memerankan teks cerita petualangan dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi siswa untuk melakukan aktivitas berdasarkan materi, khususnya materi drama yang terdapat pada buku siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Tarigan dan Tarigan (1993:25) yang mengemukakan bahwa buku suplemen berfungsi sebagai buku kerja yang menuntun siswa untuk berlatih, berpraktik atau mencobakan teori-teori yang sudah dipelajari pada buku pokok, dalam hal ini yaitu buku siswa.

Selain itu, tambahan kegiatan dapat pula dijadikan aktivitas jika siwa memerlukan kegiatan pengayaan. Melalui uraian ini diharapkan guru dapat memahami cara untuk memperkaya kegiatan pembelajaran yang sudah tersedia pada buku siswa (Kemdikbud, 2013).

Merujuk dari permasalahan tersebut maka diperlukan adanya pengembangan produk suplemen memerankan teks cerita petualangan pada buku siswa yang dapat digunakan sebagai alat penunjang bagi siswa untuk memelajari materi memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama. Maka, dicoba dibuat sebuah suplemen memerankan teks cerita petualangan pada buku siswa kelas IV subtema kebiasaan makanku.
Memerankan teks cerita petualangan dilakukan dengan cara menghayati sebuah cerita melalui gambaran watak yang terdapat dalam cerita tersebut. Melalui bermain peran, siswa akan mendapatkan pengalaman-pengalaman emosi dan estetik, sehingga dapat menunjang perkembangan kecerdasan emosi anak (Ampera, 2010:38).
Bermain peran merupakan teknik yang dapat digunakan untuk melakonkan adegan-adegan dalam bentuk memerankan sesuai dengan karakter peran yang ada dalam sebuah cerita yang dapat menjadikan siswa mampu memahami makna atau nilai-nilai secara langsung. Model bermain peran dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran sastra di sekolah dasar terdiri atas: bermain drama, berbalas pantun, dramatisasi sastra (Ampera, 2010: 39-42). Namun model bermain peran yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu bermain drama. Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam suplemen ini yaitu siswa dapat memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama. 

Pembelajaran drama di sekolah dasar harus dirancang suatu bentuk pertunjukan drama yang tidak terlalu rumit. Intinya siswa mampu bermain peran dan memahami dasar-dasar bermain drama.  Supriyadi (2006:123) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran drama di sekolah dasar yaitu siswa dapat memerankan drama pendek dengan intonasi, lafal, dan ekspresi yang sesuai.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memaparkan proses pengembangan memerankan teks cerita petualangan, menghasilkan produk suplemen memerankan teks cerita petualangan yang berkualitas, dan memaparkan implementasi suplemen memerankan teks cerita petualangan. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah buku suplemen dapat membantu siswa dalam menguasai kemampuan menyampaikan teks cerita petualangan dalam bentuk drama, sekaligus dapat melatih siswa untuk bermain peran sesuai dengan isi cerita petualangan. Hasil pengembangan produk suplemen ini juga diharapkan dapat membantu guru dalam melengkapi bahan tambahan untuk menyampaikan materi pembelajaran memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama sehingga pembelajaran berjalan maksimal. Selain itu, diharapkan dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan mengembangkan kreativitas siswa, khususnya pembelajaran drama.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada jenis Research and Development milik Thiaragajan, Semmel, dan Semmel yaitu: (1) penetapan (define); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (develop); (4) penyebaran (disseminate). Keempat langkah tersebut disebut model 4-D (Four-D Model). 

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengembangan tersebut di antaranya: (1) analisis ujung-depan; (2) analisis peserta didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; serta (5) spesifikasi tujuan pembelajaran. Kelima kegiatan tersebut dilakukan pada tahap penetapan (define). Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan yaitu: (1) penyusunan standar tes; (2) pemilihan media; (3) pemilihan format; dan (4) rancangan awal. Sedangkan pada tahap pengembangan dilakukan dua kegiatan di antaranya: (1) validasi atau penilaian ahli; dan (2) uji coba pengembangan. Tahap yang terakhir yaitu tahap penyebaran (disseminate) yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pengemasan dan penyerapan dan penggunaan produk.
Desain uji coba yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji coba perseorangan (tahap uji coba pengembangan I) dan uji kelompok kecil (tahap uji coba pengembangan II).  Sampel yang diambil yaitu sebanyak 10 siswa kelas IV-B pada uji coba pengembangan I dan 30 siswa kelas IV-A pada uji coba pengembangan II yang merupakan pengguna buku suplemen.

Selain itu, subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri atas ahli materi, ahli desain buku suplemen, para pengamat pembelajaran, dan sasaran pengguna buku suplemen. Ahli materi merupakan dosen bahasa dan sastra indonesia yaitu Anas Ahmadi, S.Pd., M.Pd. Sedangkan ahli desain buku suplemen yaitu Khusnul Khotimah, M.Pd. yang merupakan dosen teknologi pendidikan. Pengamat atau observer pada saat pembelajaran yaitu guru kelas dan teman sejawat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu validasi, observasi, angket, dan tes. Teknik validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan buku suplemen yang dikembangkan dilihat dari segi materi dan desain. Validasi ini dilakukan oleh para ahli dengan menggunakan instrumen yaitu lembar validasi berupa daftar cek dengan menggunakan skala likert. Skala tersebut yaitu skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban tidak pasti/tidak tahu, skor 2 untuk jawaban tidak setuju, dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Daftar cek tersebut berisi daftar pernyataan atau kriteria yang diamati dan dinilai oleh para ahli/validator materi maupun desain.
Pengumpulan data pelaksanaan pembelajaran (aktivitas guru) menggunakan buku suplemen dilakukan dengan teknik observasi. Observasi dilakukan oleh para pengamat. Instrumen yang digunakan yaitu lembar pengamatan berupa daftar cek yang berisi aktivitas yang diamati. Data hasil pengamatan dapat digunakan untuk mengetahui kepraktisan buku suplemen.
Teknik angket dilakukan dengan menggunakan lembar tanggapan siswa. Format yang digunakan yaitu angket atau kuesioner tertutup dalam bentuk pilihan ganda dengan menggunakan skala guttman. Skala tersebut yaitu ya-tidak. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tanggapan siswa mengenai buku suplemen yang digunakan. 
Sedangkan teknik tes digunakan untuk mengukur pencapaian hasil pembelajaran yang dilakukan. Jenis tes yang digunakan berupa tes hasil belajar kognitif dan keterampilan. Tes ini ini diberikan sebelum dan sesudah menggunakan buku suplemen atau dapat dikatakan pretest dan postest pada tahap uji coba pengembangan I dan II.  Dari data tanggapan siswa dan hasil belajar tersebut dapat diketahui keefektivan produk.
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis nonstatistik dan statistik. Analisis nonstatistik dilakukan dengan cara mempelajari dan menelaah serta mendeskripsikan data hasil masukan tanggapan para ahli validasi materi dan desain. Data tersebut berisi tentang masukan dan tanggapan yang dikelompokkan dan dianalisis dengan logis. Sedangkan analisis statistik dilakukan dengan uji statistik deskriptif dengan menggunakan rumus yang sesuai dengan aspek yang diukur. 

Analisis data hasil validasi  diolah dengan menggunakan rumus persentase. Persentase diperoleh dengan membandingkan jumlah skor hasil pengumpulan data dari seluruh validator yang terdiri atas dua ahli.

Berikut rumus yang digunakan.
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Keterangan: 

f = jumlah skor hasil pengumpulan data

N = skor maksimal

P = angka persentase

(Sudijono, 2007:43).

Kevalidan buku suplemen dapat dilihat dari kriteria hasil persentase berikut:

0%-20% 
: tidak baik

21%-40%
: kurang baik

41%-60%
: cukup baik

61%-80%
: baik

81%-100%
: sangat baik

(diadaptasi dari Riduwan, 2013:41).

Berdasarkan kriteria di atas, buku suplemen dapat dikatakan valid apabila memenuhi persentase rata-rata ≥61%.

Analisis hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran berupa ketercapaian dan keterlaksanaan pembelajaran. Berikut rumus yang digunakan untuk keterlaksanaan  pembelajaran.

[image: image3.png]P

L <1009
N




dengan keterangan:

P = angka persentase (nilai aktivitas)

f = frekuensi aktivitas yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhan

(Sudjana dan Ibrahim, 2010:129).

Kriteria hasil persentase sebagai berikut:

80%-100% 
: baik sekali

66%-79%
: baik

56%-65%
: cukup 

40%-55%
: kurang

< 40%
: kurang sekali

(Arikunto dan Cepi, 2014:35).

Sedangkan analisis ketercapaian pembelajaran dianalisis dengan rumus berikut.

[image: image4.png]_— . _ Jumlan skoryang diperolen
Nilaf Ketercapaian = ——— 2o x 100



Kriteria hasil persentase sebagai berikut:
81-100
 : baik sekali

61-80
: baik

41-60
: cukup 

21-40
: kurang

< 21
: kurang sekali

(Arikunto dan Cepi, 2014:35).

Berdasarkan kriteria di atas, buku suplemen dapat dikatakan praktis apabila hasil ketercapaian pembelajaran ≥66% dan keterlaksanaan pembelajaran ≥61.

Analisis data hasil lembar tanggapan siswa berupa angket tertutup dihitung dengan menghitung persentase tiap item jawaban per soal kemudian menginterpretasikannya. Rumus pengolahannya seperti di bawah ini:
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dengan keterangan:

P = persentase jawaban

f = frekuensi jawaban responden

N = jumlah responden

(Sudijono, 2007:43).

Kriteria penafsiran data angket sebagai berikut:

0%-20% 
: sangat lemah

21%-40%
: lemah

41%-60%
: cukup

61%-80%
: kuat

81%-100%
: sangat kuat

(Riduwan, 2013:41).
Berdasarkan kriteria di atas, buku suplemen dapat dikatakan efektif apabila tanggapan siswa memenuhi persentase rata-rata ≥61%.

Analisis data hasil tes dalam pengembangan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan dianalisis dengan menggunakan desain one group pretest-postest. Desain dapat tersebut digambarkan sebagai berikut:
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Keterangan:

O1 = Pretest, tes awal untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa yang akan menggunakan buku suplemen

X = Perlakuan, merupakan pembelajaran menggunakan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan

O2 = Posttest, tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan buku suplemen.

 (Arikunto, 2013: 124).
Langkah pertama grup ini diberikan pretest yaitu tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum menggunakan buku suplemen. Selanjutnya diberi perlakuan, dan setelah itu diberi postest. 

Perlakuan yang dimaksud yaitu pembelajaran proses memerankan teks cerita petualangan mulai dari tahap persiapan, latihan, dan pelaksanaan hingga siswa mampu memerankan teks cerita petualangan tersebut atau pemanfaatan buku suplemen berpengaruh terhadap kemampuan siswa. Perlakuan tersebut dilakukan berkali-kali hingga tujuan kompetensi tercapai dan selalu diakhiri dengan  postest atau tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan buku suplemen.  
Hasil uji coba dinilai dengan tujuan untuk mengetahui adakah perbedaan nilai sebelum dan sesudah menggunakan buku suplemen. Maka rumus yang digunakan yaitu:
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dengan keterangan:

Md
: mean dari perbedaan pretest dengan postest

xd
: deviasi masing-masing subjek (d-Md)
     x2d
: jumlah kuadrat deviasi
N
: banyaknya subjek
d.b.
: ditentukan dengan N-1

(Arikunto, 2013:349-350).

Berdasarkan perhitungan rumus di atas, hasil t hitung dikonsultasikan dengan t tabel (dengan taraf signifikan 5%). Jika hasil t hitung pada uji coba pengembangan II lebih besar daripada uji coba pengembangan I serta t hitung pada masing-masing uji coba lebih besar daripada t tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan setelah menggunakan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan atau dikatakan efektif.

Sebaliknya apabila hasil t hitung pada uji coba pengembangan II lebih kecil daripada uji coba pengembangan I serta t hitung lebih kecil daripada t tabel maka hasil belajar siswa mengalami penurunan atau dikatakan tidak efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang akan dibahas dalam pengembangan suplemen memerankan teks cerita petualangan  yaitu prosedur pengembangan suplemen memerankan teks cerita petualangan; produk suplemen memerankan teks cerita petualangan yang berkualitas; dan implementasi suplemen memerankan teks cerita petualangan. 

Prosedur Pengembangan Suplemen Memerankan Teks Cerita Petualangan
Prosedur pengembangan suplemen disesuaikan dengan model 4-D yang terdiri atas empat tahap yaitu (1) penetapan (define); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (develop); (4) penyebaran (disseminate). 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap penetapan di antaranya: (1) analisis ujung-depan; (2) analisis peserta didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; (5) spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap analisis ujung-depan dilakukan penganalisisan terhadap buku siswa yang digunakan. Analisis ini dikhususkan pada materi bahasa Indonesia. Hasil analisis buku siswa yaitu terdapat materi yang harus dikembangkan dalam buku siswa. Materi tersebut yaitu memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama (tema 9 Makananku Sehat dan Bergizi subtema 3 Kebiasaan Makanku pembelajaran ke-5). Hasil dan tindak lanjut aktivitas yang dibutuhkan yaitu menambahkan materi tentang drama yang sebelumnya tidak ada pada buku siswa yang digunakan.

Setelah menganalisis buku siswa, kagiatn selanjtnya yaitu menganalisi karakteristik siswa yang akan menggunakna buku suplemen. Pengguna buku suplemen merupakan siswa kelas IV yang terdiri atas 10 siswa kelas IV-B dan 30 siswa kelas IV-A. Usia siswa tersebut berkisar antara 8-11 tahun. Karakteristik perkembangan bahasanya yaitu siswa sudah mampu memahami mengenai pelafalan, tata bahasa, kalimat, kosakata dan arti kata. Pengembangan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan didasarkan pada materi yang dapat dipahami siswa. Buku suplemen disusun dengan bahasa yang sederhana, dengan mempertimbangkan kosakata, struktur, dan kemampuan berbahasa anak.  

Dari analisis karakteristik siswa, maka dapat dilakukan kegiatan analisis tugas baik yang ada pada buku siswa maupun buku suplemen yang dikembangkan. Tugas pada buku siswa lebih menekankan pada hasil akhir. Sedangkan tugas pokok yang dikembangkan dalam buku suplemen yang didefinisikan berikut ini: mengetahui pengertian drama; mengenal unsur-unsur drama; memahami tahap-tahap bermain drama; membaca teks drama; memahami watak tokoh yang diperankan; berlatih memerankan dialog drama; lalu memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama.

Selanjutnya yaitu analisis konsep. Konsep yang diajarkan pada buku siswa kurang lengkap. Sehingga dilakukan penambahan konsep atau materi dalam suplemen yaitu: pengertian drama; unsur-unsur drama; langkah-langkah bermain drama.

Langkah terakhir dalam tahap penetapan yaitu spesifikasi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dijabarkan sesuai dengan kompetensi dasar yang dikembangkan dan ditekankan pada keterampilan proses dan hasil.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan di antaranya: 1) penyusunan standar tes; (2) pemilihan format; (3) pemilihan media; dan  (4) rancangan awal. Penyusunan standar tes merupakan kegiatan awal yang dilakukan pada tahap perancangan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan kriteria tes berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis siswa yang selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Kisi-kisi tes hasil belajar dibuat dalam bentuk tes tulis (pengetahuan) dan praktik (keterampilan). 
Kegiatan selanjutnya yaitu pemilihan media. Kegiatan ini dilakukan dengan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dalam suplemen memerankan teks cerita petualangan. Media yang digunakan yaitu contoh teks drama. 

Setelah memilih media, kegiatan yang dilakukan yaitu menentukan bahan atau dasar dalam format awal suplemen. Hasil dan tindak lanjut aktivitas yang dilakukan yaitu menentukan judul buku suplemen yaitu “Aku Suka Berpetualang”. Kemudian menentukan desain kerangka dan letak subjudul materi yang ada dalam buku suplemen. 

Selain itu, kegiatan lainnya yaitu : menetapkan jenis huruf yang digunakan baik pada sampul maupun isi buku; menetapkan warna huruf; menetapkan spasi yang digunakan yaitu 1-1,5; menetapkan header dan footer yang digunakan dalam buku; menetapkan komposisi halaman; meletakkan penomoran pada ojok kanan bawah; dan menetapakan jenis dan ukuran kertas yang digunakan.

 Langkah yang terakhir dalam tahap perancangan yaitu menyusun komposisi rancangan awal. Rancangan awal terdiri atas: bagian awal: (1) sampul; (2) tentang bahan suplemen; (3) daftar isi, bagian isi: (1) pengertian drama; (2) unsur-unsur drama; (3) langkah-langkah memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama, dan bagian penutup: daftar pustaka. Desain sampul dibuat dengan menggunakan corel draw. Sedangkan bagian isi dibuat dengan menggunakan microsof word.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaiu validasi atau penilaian ahli dan uji coba pengembangan. Validasi dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli desain. Dua ahli tersebut adalah Anas Ahmadi, M.Pd. (dosen jurusan pendidikan bahasa dan sastra indonesia) sebagai ahli materi dan Khusnul Khotimah, M.Pd. (dosen teknologi pendidikan) sebagai ahli desain. Pada tahap validasi dilakukan penskoran terhadap hasil penilaian serta revisi hasil berdasarkan masukan dari ahli. 
Masukan dari para ahli yaitu pada aspek kesesuaian bahasa dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, EYD harus diperhatikan. Masukan tersebut berasal dari ahli materi. Sedangkan masukan dari ahli desain yaitu pada aspek desain, lay out dan ilustrasi pada sampul sudah sesuai namun kualitas gambarnya kurang tajam, cari/buat gambar dengan kualitas gambar yang baik. Warna pada sampul sudah sesuai namun tidak menarik. Ganti dengan warna yang cerah dan buku sebaiknya dicetak dengan kualitas yang baik/bagus. Pada aspek isi yaitu ganti font pada footer dengan jenis yang mudah dibaca.
Setelah tahap validasi dilakukan tahap uji pengembangan. Tahap ini dilakukan sebanyak dua kali. Pada uji coba I dilakukan uji coba pada siswa dengan jumlah 10 orang. Sedangkan pada uji coba II dengan jumlah 30 orang. Dari kedua uji coba didapatkan data berupa tanggapan siswa, hasil penggunaan siswa, dan penilaian para pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran.
Tahap yang terakhir yaitu tahap penyebaran. kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengemas atau mencetak produk buku suplemen lalu menyebarkan secara terbatas kepada siswa kelas IV SDN Lidah Kulon I Surabaya yang terdiri atas empat kelas.
Produk Suplemen Memerankan Teks Cerita Petualangan yang Berkualitas
Setelah dilakukan beberapa kali revisi dan uji coba, maka dihasilkan produk suplemen yang berkualitas. Produk suplemen dikatakan berkualitas apabila memenuhi tiga kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif yang mengacu pada kriteria kualitas hasil penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Akker (dalam Rochmad, 2012: 68) yang menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan perlu kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan (effectiveness).

Kevalidan buku suplemen diperoleh dari hasil penilaian/validasi dari ahli materi dan desain. Suplemen memenuhi krteria valid apabila persentase ≥61%. Berikut hasil validasi buku suplemen.
Tabel 1. Hasil Validasi Buku Suplemen

	No.
	Validator
	Persentase Skor

	1.
	Ahli Materi
	100%

	2.
	Ahli Desain
	100%

	Rata-rata Skor
	100%


Tabel 1 menunjukkan bahwa buku suplemen memerankan teks certa petualangan memeroleh kevalidan dengan kriteria sangat baik yaitu 100 % dari kedua validator yang telah memenuhi komponen materi dan desain. Komponen materi terdiri atas relevansi, kelengkapan sajian, kesesuaian bahasa dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, keterbacaan dan kekomunikatifan. Komponen materi yang pertama yaitu relevansi. Materi yang terdapat pada buku suplemen relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa, kedalaman materi dan kelengkapan materi sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Komponen materi yang kedua yaitu kelengapan sajian. Buku suplemen menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa. Komponen materi yang keempat yaitu buku suplemen menggunakan ejaan, istilah, dan struktur kalimat yang tepat. Sedangkan komponen materi yang keempat yaitu struktur kalimat, panjang kalimat, dan pembuatan alinea sudah sesuai dengan pemahaman siswa.
Komponen desain yaitu sampul dan isi. Komponen tersebut meliputi kemenarikan dan kesesuian judul, kemenarikan dan kesesuaian gambar, bentuk dan ukuran tulisan pada sampul menarik, warna dan bentuk tulisan menarik dan sesuai, komposisi warna seimbang, menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa, menyajikan daftar isi, menyajikan daftar pustaka bahasa yang digunakan baik dan benar serta komunikatif.

Kepraktisan buku suplemen dilihat dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran menggunakan buku suplemen. Dikatakan praktis bila memeroleh persentase ≥66% dengan kriteria baik dan ketercapaian pembelajaran memperoleh nilai ≥61 dengan kriteria baik.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa buku suplemen dikatakan praktis. Hal ini dapat diketahui dari hasil keterlaksanaan pada uji coba pengembangan I dan II  yaitu 100% dengan kriteria baik sekali. Sedangkan skor ketercapaian pada uji coba pengembangan I yaitu 88,5 dan sebesar 89,6 pada uji coba II dengan kriteria masing-masing yaitu baik sekali. Dari kedua skor tersbut maka dapa diperoleh skor rata-rata keterlaksanaan pembelaaran mencapai 100% yang artinya bahwa seluruh rencana telah dilaksanakan dan skor rata-rata ketercapaian memeroleh nilai 89 dengan kriteria baik sekali.
Keefektivan diperoleh dari hasil tanggapan siswa dan hasil belajar siswa pada saat uji coba. Buku suplemen dikatakan efektif bila hasil tanggapan siswa memeroleh persentase ≥61% dengan kriteria kuat dan hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah penggunaan buku suplemen. Berikut hasil tanggapan siswa terhadap buku suplemen.
Tabel 2. Hasil Tanggapan Siswa

	No.
	Tanggapan
	Persentase

	1.
	Uji Coba Pengembangan I
	100%

	2.
	Uji Coba Pengembanga II
	98,64%

	Rata-Rata Persentase
	99,32%


Tabel 2 menunjukkan bahwa buku suplemen dikatakan efektif dengan rata-rata persentase tanggapan siswa mencapai  99,32% dengan kriteria sangat kuat. Baik pada uji coba pengembangan I maupun II, siswa memberikan tanggapan yang positif terhadap komponen yang ada dalam buku suplemen yang dikembangkan. Siswa mengaku bahwa sampul buku menarik, bentuk tulisan dalam buku mudah dibaca dan dipahami, gambar dalam buku menarik, warna dalam buku menarik dan bermacam-macam, dan buku dapar membantu memahami materi pelajaran.
Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila hasil t hitung pada uji coba II lebih besar daripada uji coba II dan masing-maisng t hitung lebih nesar daripada t tabel. Berikut hasil belajar siswa setelah menggunakan buku suplemen.
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa

	No.
	Kegiatan
	t hitung
	t tabel (taraf signifikan 5%)

	1.
	Uji Coba Pengembangan I
	19,28
	2,262

	2.
	Uji Coba Pengembangan II
	25,66
	2,045


Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah menggunakan buku suplemen. oleh karena itu, buku suplemen dikatakan efektif. Hal ini diperoleh dari hasil t hitung pada uji coba II lebih besar yaitu 25,66>19,28 dan masing-masing t hitung lebih besar daripada t tabel. Pada uji coba I yaitu 19,28>2,262 dan pada uji coba II 25,66>2,045.
Implementasi Suplemen Memerankan Teks Cerita Petualangan
Implementasi penggunaan suplemen memerankan teks cerita petualangan dapat digambarkan melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku suplemen. Kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal diantaranya: mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran); melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa; melakukan apersepsi dengan mengajak siswa bernyanyi; dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan awal ini dilakukan selama 10 menit.

Kegiatan inti diawali dengan menunjukkan gambar macam-macam sayuran. Guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang manfaat sayuran. Selanjutnya guru meminta siswa membaca cerita “Siapakah yang Paling Penting” pada buku siswa. Setelah membaca cerita, siswa diminta untuk menuliskan unsur-unsur cerita tersebut pada lembar kegiatan siswa.

Kegiatan selanjutnya yaitu guru membagikan contoh teks drama dan buku suplemen kepada siswa. Sebelumnya guru sudah membentuk siswa menjadi enam kelompok dengan anggota masing-masing lima anak. Siswa diminta membaca teks drama dan buku suplemen. Lalu guru meminta siswa memelajari naskah drama dengan cara: membaca naskah drama dari awal hinga akhir; memahami karakter masing-masing tokoh dalam drama; dan membaca naskah berdasarkan dialog yang diperankan.

Setelah siswa memelajari naskah drama, guru memilih pemain atau tokoh yang akan diperankan oleh siswa. Lalu guru meminta siswa berlatih memerankan dialog drama. Pada saat siswa berlatih dialog drama, guru juga memberikan arahan kepada siswa tentang hal-hal yang harus diperhatikan saat membaca dialog. Selain berlatih memerankan dialog drama, siswa juga berlatih keterampilan akting dan blocking. Kegiatan terakhir yang dilakukan pada kegiatan inti yaitu Setiap kelompok memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. Kegiatan inti dilakukan selama 185 menit.

Kegiatan akhir yaitu: Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan guru melakukan penilaian terhadap hasil evaluasi siswa. Kemudian guru melakukan refleksi pembelajaran yang sudah dilakukan selama sehari. Sebelum mengakhiri pelajaran, siswa diberikan nasihat oleh guru agar semua siswa selalu belajar di rumah. Lalu guru mengakhiri pembelajaran.

Implementasi pelaksanaan pembelajaran dikategorikan sangat baik. Hal ini dilihat dari hasil skor ketercapaian pembelajaran yang memeroleh rata-rata skor 89.
Pembahasan Penelitian

Pada pembahasan disajikan bahwa produk suplemen memerankan teks cerita petualangan dilakukan melalui proses pengembangan produk sehingga dihasilkan produk berkualitas dan hasil implemtasi dikategorikan baik. Proses pengembangan dalam penelitian yang telah menghasilkan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan pada buku siswa Kelas IV Subtema Kebiasaan Makanku ini dilakukan melalui tahapan yang mengacu pada model 4-D (Four-D Model) milik Thiaragajan, Semmel, dan Semmel (1974:5) yang terdiri atas empat langkah atau tahapan, antara lain: (1) penetapan (define); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (develop); (4) penyebaran (disseminate). 
Pada tahap penetapan dilakukan lima subtahap kegiatan di antaranya: analisis ujung-depan; analisis peserta didik; analisis tugas; analisis konsep; spesifikasi tujuan pembelajaran. Dari tahap penetapan ini dilanjutkan dengan tahap perancangan yang dilakukan empat subtahap kegiatan yaitu: penyusunan standar tes; pemilihan media; pemilihan format rancangan awal. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan yang dilakukan dua subtahap antara lain: validasi atau penilaian ahli dan uji coba pengembangan. Penilaian dilakukan dengan cara rancangan awal produk kepada validator ahli/pakar materi dan desain. Sedangkan Uji coba pengembangan dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba pengembangan I dan II. tahap yang terakhir yaitu yaitu pengemasan dan penyebaran produk secara terbatas kepada siswa kelas IV yang terdiri atas empat kelas.
Ketiga tahap di atas merupakan prosedur pengembangan buku suplemen yang dilakukan. Dari ketiga tahapan yang dilakukan diperoleh produk buku suplemen yang berkualitas karena sudah dilakukan sesuai dengan tahapan pengembangan.

Selain dilakukan sesuai dengan tahapan pengembangan, produk suplemen dikatakan berkualitas karena memenuhi tiga kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif. Kriteria tersebut diperoleh setelah dilakukan beberapa revisi dan uji coba. Produk yang dihasilkan berupa buku suplemen dengan ukuran A5 dan berisi komponen yang terdiri atas: sampul, kata pengantar, tentang bahan suplemen,  daftar isi, saya harus bisa (berisi kompetensi yang harus dicapai), uraian materi (terdiri atas: pengertian drama; unsur-unsur drama; langkah-langkah memerankan teks cerita petualangan dalam bentuk drama), dan daftar pustaka.

Kriteria kualitas yang pertama yaitu valid. Kevalidan buku suplemen diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli materi dan desain pada tahap validasi.  Hasil validasi dari kedua validator dapat dilihat pada diagram berikut.


Diagram 1. Hasil Validasi Buku Suplemen
Dari data Diagram 1 dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh dari ahli materi yaitu 100% dengan kriteria sangat baik dan dari ahli desain buku sebesar  100% dengan kriteria sangat baik karena ≥81% (diadaptasi dari Riduwan, 2013:41). Dengan demikian buku suplemen memerankan teks cerita petualangan yang dikembangkan dinyatakan valid dengan rata-rata persentase kevalidan secara keseluruhan yaitu 100% dengan kriteria sangat baik.

Kriteria yang kedua yaitu praktis. Kepraktisan buku suplemen dilihat dari hasil keterlaksanaan dan ketercapaian pembelajaran yang diamati dan dinilai oleh pengamat selama proses pembelajaran menggunakan buku suplemen pada saat uji coba I dan II. berikut hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran.

Diagram 2. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil keterlaksanaan pembelajaran pada kedua uji coba yaitu 100%. Rata-rata skor keterlaksanaan yang diperoleh sebesar 100% dengan kriteria baik sekali. Sedangkan hasil ketercapaian pada uji coba I sebesar 88,5 dan uji coba II sebesar 89,6. Dengan demikian rata-rata skor ketercapaian secara keseluruhan yaitu sebesar 89. Perolehan nilai tersebut dikategorikan baik sekali karena ≥81 (Arikunto dan Cepi, 2014:35). Dari hasil keterlaksanaan dan ketercapaian tersebut menunjukkan bahwa buku suplemen memerankan teks cerita petualangan dikatakan praktis.
Kriteria yang ketiga yaitu efektif. Keefektifan dilihat dari hasil tanggapan siswa dan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan buku suplemen tersebut. Hasil tanggapan siswa pada uji coba memeroleh persentase 99,32%. Kriteria yang diperoleh yaitu sangat kuat karena ≥81% (Riduwan, 2013:41). Ada lima aspek yang ditanggapi siswa di antaranya: (1) sampul buku menarik; (2) bentuk tulisan dalam buku mudah dibaca dan dipahami; (3) gambar dalam buku menarik; (4) warna dalam buku menarik; dan (5) buku membantu dalam memahami materi pelajaran. 

Pada uji coba pengembangan I, tanggapan siswa terhadap aspek pertama yaitu kemenarikan sampul buku memeroleh persentase 100% dalam kriteria sangat kuat, sedangkan pada uji coba II 96,6% dalam kriteria sangat kuat. Tanggapan siswa terhadap aspek kedua, ketiga, dan keempat mengenai bentuk tulisan dalam buku mudah dibaca dan dipahami, gambar dalam buku menarik, dan warna dalam buku menarik dan bermacam-macam baik pada uji coba I maupun II memeroleh persentase 100% dalam kriteria sangat kuat.
Pada aspek yang kelima, sebesar 100% siswa pada uji coba I memberikan tanggapan bahwa buku dapat membantu memahami materi pelajaran dalam kriteria sangat kuat  Sedangkan pada uji coba II, siswa yang memberikan tanggapan bahwa buku dapat membantu memahami materi pelajaran dalam kriteria sangat kuat yatu 96,6%.
Selain dari hasil tanggapan siswa, keefektifan juga dilihat dari  peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus t-test. Hasil t hitung dikonsultasikan dengan t tabel (dengan taraf signifikan 5%). Jika hasil t hitung pada uji coba pengembangan II lebih besar daripada uji coba pengembangan I serta t hitung pada masing-masing uji coba lebih besar daripada t tabel maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan setelah menggunakan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan. 
Hasil perhitungan yang diperoleh yaitu sebesar 19,28 pada uji coba I dan 25,66 pada uji coba II. Jadi diketahui bahwa t hitung pada uji coba II lebih besar daripada uji coba I yaitu 25,66>19,28 dan t hitung masing-masing  pada masing-masing uji coba lebih besar daripada t tabel. 
Pada uji coba I diperoleh nilai t hitung yaitu 19,28 yang lebih besar daripada t tabel 2,262. Begitu pula pada uji coba II t hitung yang diperoleh lebih besar daripada t tabel yaitu 25,66>2,045. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan, maka buku suplemen memerankan teks cerita petualangan dinyatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Dari pembahasan dapat diketahui bahwa pengembangan produk suplemen memerankan teks cerita petualangan layak digunakan sebagai pendamping buku siswa (utama) karena sudah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Selain itu penelitian pengembangan produk suplemen ini dapat menjadikan pembelajaran semakin berkualitas yang sejalan dengan pendapat Tarigan dan Tarigan (1993:25) bahwa bila ingin hasil pengajaran mata pelajaran berkualitas tinggi, maka buku teks bagi setiap mata pelajaran itu harus dilengkapi, dibantu dan ditunjang oleh buku pendamping lainnya, yaitu buku suplemen.

Penelitian pengembangan produk suplemen memerankan teks cerita petualangan ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Dwi Astuti Dian Kurniasari (2014) yang mengembangkan buku suplemen IPA terpadu yang dinyatakan valid dengan rata-rata sebesar 3,40. Tanggapan siswa mengenai kepratisan dalam kriteria praktis dengan sedikit revisi. Sedangkan hasil belajar siswa memeroleh ketuntasan klasikal siswa sebesar 97% dengan hasil rata-rata 75 yang menunjukkan bahwa buku suplemen dikatakan efektif.

PENUTUP

Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari hasil dan pembahasan yaitu: prosedur pengembangan suplemen memerankan teks cerita petualangan dilakukan dengan mengacu pada model 4-D (Four-D Model) milik Thiaragajan, Semmel, dan Semmel, namun dibatasi hingga tiga tahap saja diantaranya:  (1) penetapan (define); (2) perancangan (design); (3) pengembangan (develop). Produk yang dihasilkan berupa buku suplemen memerankan teks cerita petualangan yang berkualitas dan layak digunakan sebagai pendamping buku utama karena memenuhi tiga kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif. Persentase kevalidan yang diperoleh yaitu 100% dengan kriteria sangat baik. Kepraktisan suplemen dinyatakan baik sekali dengan skor keterlaksanaan sebesar 100% dan ketercapaian sebesar 89. Keefektivan produk memeroleh rata-rata 99,32% dari hasil tanggapan siswa dan hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan suplemen. Sedangkan implementasi penggunaan buku suplemen dikategorikan sangat baik.
Saran
Bagi guru, saran yang dapat diberikan yaitu guru hendaknya dapat memberikan tambahan materi pada buku ajar atau buku siswa yang ada agar pembelajaran semakin lengkap. Khusus dalam pembelajaran memerankan teks ceria petualangan, guru dapat menggunakan buku suplemen memerankan teks cerita petualangan ini karena sudah teruji tingkat kevalidannya.
Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan mengembangkan kreativitas siswa, khususnya pembelajaran drama. Selain itu, sekolah hendaknya dapat memberikan sarana yang memadai untuk pengembangan bakat siswa khususnya dalam drama.
Sedangkan bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian tentang buku suplemen memerankan teks cerita petualangan lainnya. Peneliti lain dapat mengacu proses dan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan sehingga diperoleh hasil penelitian yang baik.
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